
1 
 

      PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA DAKWAH NAHDLATUL ULAMA 

LDNU KABUPATEN KEDIRI 
Sekertariat: Jl. Imam Bonjol 38 Kediri 64122 

=============================================================================  

AL AQSHA ADALAH MILIK UMAT ISLAM 

ارِ، الْعَالِِِ بِاَ فِ الصُّدُوْرِ وَخَ  ارِ، الْعَظِيْمِ اْلجبََّارِ، الْكَريِْْ الْغَفَّ رَارِ  اْلحمَْدُ لِله الْوَاحِدِ الْقَهَّ ْْ فِ ِِّّ اْأََ
مَا تَصَوَّرْتَ ببَِالِكَ فاَ مَهْ  ،أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَوَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ وَلَا مَثِيْلَ لَوُ وَلَا شَبِيْوَ لَوُ 

 اُلله بِِِلََفِ ذَلِكَ، خَلَقَ الْعَرْشَ لَا ليَِجْلِسَ عَلَيْوِ، خَلَقَ الْعَرْشَ إِظْهَاراً لقُِدْرتَوِِ،  وَأَشْهَدُ أَنَّ 
وْلُ اللهِ  ُْ دًا رَ بَ نَا وَعَظِيْمَنَا وقاَئِدَنََ وَقُ رَّةَ أعَْينُِنَا مَُُمَّ يِّدَنََ وَحَبِي ْ َْ. 

جَاىِدِيْ 
ُ

لََمُ عَلَيْكَ يََ إِمَامَ الم لَةَُ وَالسَّ وْلَ اِلله، الصَّ ُْ دُ يََرَ لََمُ عَلَيْكَ يََ مَُُمَّ نَ، وَيََ الصَّلَةَُ وَالسَّ
لَمَُ عَلَيْكَ  ،  الصَّلََةُ وَالسَّ لِيَْْ َْ رْ

ُ
ىَبِيَّةِ مِنَ اْأَنَبِْيَاءِ وَالم لْسِلَةِ الذَّ وَعَلَى ءَالِ  مَنْ كُنْتَ ءَاخِرَ السِّ

ارَ عَلَى نَ هْجِهِمْ وَات َّبَ عَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الدِّ  َْ ُتَّقِيَْْ وَمَنْ 
 .يْنِ بَ يْتِكَ الطَّاىِريِْنَ وَصَحْبِكَ الم

رَ الزَّادِ الت َّ  ا بَ عْدُ عِبَادَ اِلله فأَُوصِيْكُمْ وَنَ فْسِ ِّ بتَِ قْوَى اِلله الْعَظِيْمِ فإَِنَّ خَي ْ قْوَى وَمَنْ ي َّتَّقِ اللهَ أمََّ
عْصِيَةَ 

َ
تَ بْدَلَ بِِلطَّاعَةِ الم ْْ يََْعَلْ لَوُ مَِْرَجاً, وَأُحَذِّركُُمْ مِنْ عِصْيَانوِِ فَ قَدْ خَابَ وَخَسِرَ  مَنِ ا

وَاعْبُدُواْ اللَََّّ وَلَا تُشْركُِواْ } وَءَاثَ رَ الْفَانيَِةَ عَلىَ الْبَاقِيَةِ يَ قُوْلُ اِلله تَ بَارَكَ وَتَ عَالَ فِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ 
ئًا وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًَ وَبِذِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيِْ   {بوِِ شَي ْ

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Marilah kita memperkuat keimanan kita dengan taqwa, senantiasa berusaha 

menjalankan perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan 

Allah di manapun dan kapanpun kita berada. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Dalam dua minggu ini kita dipertontonkan sebuah kedzaliman yang sangat 

besar yang dilakukan oleh kaum Zionist Yahudi yang dengan sadis dan brutal 
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membunuhi warga Palestina, yang sebagian besar mereka adalah umat 

Islam. Ratusan korban berjatuhan, dan tidak sedikit di antara mereka adalah 

anak-anak dan kaum wanita. Perumahan dan fasilitas umum secara membabi 

buta diruntuhkan dengan rudal-rudal penghancur mereka. Perbuatan seperti 

ini, apapun alasannya tidak dapat dibenarkan, baik dipandang dari kaca mata 

agama maupun dipandang dari kaca mata kemanusiaan.   

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Palestina adalah salah satu bagian dari negeri yang dahulu disebut dengan 

negeri Syam, bahkan Palestina yang didalamnya terdapat masjid al Aqsho 

atau bait al Maqdis adalah induk dari negeri Syam. Negeri Syam adalah 

negeri yang mubarokah (penuh dengan keberkahan). Keberkahan negeri 

Syam adalah karena beberapa hal, yaitu: 

Pertama; Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam pernah mendoakan negeri 

Syam secara khusus dengan keberkahan, beliau berdo’a: 

  فِ شَامِنَا وَفِ يََنَِنَا اللَّهُمَّ بَِركِْ لنََا

“ Ya Allah berkahilah kami pada Syam dan Yaman Kami”. 

Negeri Syam terbentang dari Balis sampai Falis, saat ini terdiri dari Negara 

Palestina, Suria, Yordania, Lebanon dan sedikit dari Negara Mesir serta 

sedikit dari Negara Irak. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Kedua, Di negeri Syam terdapat masjid yang paling mulia setelah Masjid al 

Haram yang berada di Makkah dan Masjid Nabawi yang ada di Madinah, yaitu 

Masjid al Aqsho. Orang yang shalat di Masjid al Aqsho pahalanya 

dilipatgandakan sampai 500 kali lipat. Karena itu di dalam hadits disebutkan 

bahwa hendaknya seseorang tidak melakukan perjalanan menuju ke masjid 

untuk shalat kecuali ke tiga masjid di atas.  

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Ketiga, Kebanyakan para Nabi yang merupakan makhluk yang termulia 

diutus oleh Allah ta’ala di negeri Syam, mereka adalah para nabi dari bani 
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Israil (keturunan dari nabi Ya’qub ‘alayhissalam). Bahkan para nabi yang 

termulia setelah nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi wasallam seperti nabi 

Ibrahim A’layhissalam, nabi Musa ‘alayhissallam makamnya juga ada di negeri 

Syam, khususnya di Palestina. Nabi Isa ‘alayhissalam juga dilahirkan di 

Palestina di sebuah daerah bernama Nashiroh. Para nabi adalah makhluk 

yang paling mulia, Allah ta’ala berfirman: 

لَمِيَْ ٱوكَُلَِّ فَضَّلْنَا عَلَى   لْعََٰ

“Dan semua para nabi kami muliakan atas alam semesta” 

Karena negeri Syam adalah negeri para Nabi, maka negeri Syam menjadi 

negeri yang penuh dengan keberkahan. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Perlu diketahui, bahwa seluruh para nabi, mulai dari nabi yang pertama nabi 

Adam ‘alayhissalam sampai dengan nabi yang terakhir yaitu nabi Muhammad 

shallallahu ‘alayhi wasallam, mereka semua beragama Islam, semua mengajak 

manusia untuk hanya beribadah kepada Allah dan tidak mensekutukannya 

dengan sesuatupun dari makhluk-Nya. Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam 

bersabda: 

 تَ شَ  مْ هُ ات ُ هَ مَ أُ وَ  احدٌ وَ  مْ هُ ن ُ ي ْ د تلََ عَ ل ةٌ وَ خْ إ اءُ يَ بنْ اأََ 

“Para nabi itu ibaratnya saudara satu Bapak beda Ibu, agama mereka satu 

yaitu Islam sedangkan ibu mereka (yakni syariat mereka) itu berbeda-beda” 

 

Nabi Adam yang telah membangun al Masjid al Aqsho adalah seorang 

muslim, Nabi Ibrahim, nabi Ishaq, nabi Ya’qub/nabi Israil, nabi Yusuf, nabi 

Musa, nabi Isa dan seluruh para nabi dari bani Israil (keturanan nabi Ya’qub) 

seluruhnya muslim. Tidak seorangpun para nabi dari kalangan bani Israil yang 

mengajarkan akidah sebagaimana diyakini oleh orang-orang Yahudi-Zionist 

pada masa sekarang. Tidak ada seorang nabi bani Israil yang mengajarkan 

ajaran tasybih dan tajsim yang diyakini oleh Yahudi pada masa sekarang, 

tidak ada seorangpun nabi bani Israil yang mengajarkan bahwa Uzair adalah 
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anak Allah, tidak ada di antara mereka yang mengajarkan bahwa Allah itu 

bersemayam di atas Arsy sebagaimana keyakinan Yahudi masa sekarang. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Pada asalnya Yahudi bukanlah sebuah Agama. Tetapi Yahudi adalah julukan 

untuk umat Islam, pengikut nabi Musa. Para Ulama menjelaskan bahwa kata 

Yahudi berasal dari perkataan mereka, setelah diminta kembali pada Islam 

karena mereka menyambah patung anak sapi. Mereka mengatakan: 

 إِنََّ ىُدْنَ ا إِليَْكَ 

"Sesungguhnya kami bertaubat kepada-Mu". 

Setelah nabi Musa wafat,  Yahudi berubah menjadi agama baru di luar Islam. 

Mereka merubah Kitab taurat dan meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah, 

Allah ta'ala berfirman: 

 وَقاَلَتِ الْيَ هُودُ عُزَيْ رٌ ابْنُ اللََِّّ 

Orang-orang Yahudi berkata Uzair adalah anak Allah. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Masjid aqsho adalah milik umat Islam, didirikan oleh nabi Adam 'alayhissalam, 

meskipun didirikan sebelum nabi Muhammad, namun tempat ini disebut 

dengan masjid, karena digunakan untuk beribadah kepada Allah ta'ala.   Dari 

satu generasi ke generasi berikutnya al Aqsho adalah milik umat Islam. 

Namun, hari ini Al Aqsho sedang dijajah dan dikuasai oleh kaum Yahudi-

zionist. Mereka mendzalimi para penduduknya dan menodai kehormatan Al 

Aqsho. Karena itu umat Islam harus mendukung perjuangan rakyat Palestina 

untuk memerdekakan diri. Umat Islam harus berpendirian kuat tanpa ragu 

bahwa Al Aqsho adalah milik Kita, miliki umat Islam, Al Aqsho bukan hanya 

milik penduduk Palestina, tetapi milik umat Islam seluruhnya. Berprinsiplah 

seperti Sulthan Abdul Hamid yang dengan tegas tidak akan menyerahkan 

sejengkal tanah Palestina kepada kaum Yahudi-zionist. 
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Untuk memerdekakan Al Aqsho hendaknya kita meneladani Sulthan 

Sholahudin Al Ayyubi. Sebelum beliau memerdekan Baitul Maqdis dari kaum 

salib, beliau menyerukan kepada umat Islam untuk mengumandangkan 

akidah Ahlissunnah Wal Jama'ah, aqidah Asy'ariyah, aqidah Rasulullah dan 

para sahabatnya, aqidah yang menegaskan bahwa Allah Tidak Serupa 

Dengan Makhluk-Nya, Allah bukan benda dan tidak tidak disifati dengan sifat 

benda, Allah  ada tanpa tempat dan arah. Aqidah Asy’ariyah 

dikumandangkan oleh para muadzdzin melalui menara-menara masjid. 

Dengan cara seperti itu umat Islam bersatu dalam satu aqidah dan Allah 

memberi kemenangan kepada umat Islam.  Allah ta'ala berfirman: 

 نْصُركُْمْ وَيُ ثَ بِّتْ أقَْدَامَكُمْ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ تَ نْصُرُوا اللَََّّ ي َ   

Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 

بْحَانوَُ وَتَ عَالََ يَ قُوْلُ  ُْ لِكِ الْعَلََّمِ  وَاُلله 
َ

وَبقَِوْلوِِ يَ هْتَدِىْ إِنَّ أَحْسَنَ الْكَلََمِ كَلَمَُ اِلله الم
تَمِعُوا لَوُ وَأنَْصِتُوا لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُونَ , اعَُوذُ بِِلِله من الشيطَ  ْْ هْتَدُوْنَ وَإِذَا قرُئَِ الْقُرْآنُ فاَ

ُ
ان الم

دِيدًا، يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْ  َْ مَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ الَرجيم يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ وَقُولُوا قَ وْلًا 
ولَوُ فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا ُْ َ وَرَ   ذُنوُبَكُمْ ۗ وَمَن يُطِعِ اللََّّ

مِ، أقَُ وْلُ بَِرََك اللهُ لي ولَكُمْ فِى الْْقُرْأَنِ الْْعَظِيْمِ ونَ فَعِني وإِيََكُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ اْأََيََتِ وَالذكِّْرِ اْلَحكِيْ 
تَ غْفِرُوْهُ إِنَّوُ ىُوُ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ قَ وْليْ وَ  ْْ سْلِمِيَْْ فاَ

ُ
تَ غْفِرُ اللهَ ليْ وِلَكُمْ وِلِجمَِيْعِ الم ْْ  .أَ

 

Khutbah II 

دٍ الْمُصْطفََى، وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَابوِِ أىَْلِ  يِّدِنََ مَُُمَّ َْ لِّمُ عَلَى  َْ اَلْحمَْدُ لِله وكََفَى، وَأُصَلِّ ِّْ وَأُ
 الْوَفاَ،



6 
 

ا بَ عْدُ، فَ يَا أيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، أوُْصِيْكُمْ وَنَ فْسِ ِّْ بتَِ قْوَى اِلله الْعَلِ ِِّّ الْعَظِيْمِ وَاعْلَمُ  وْا أَنَّ اللهَ أمََّ
لََمِ عَلَى نبَِيِّوِ الْكَرِيِْْ فَ قَالَ: إِنَّ اللَََّّ وَمَلََ  لََةِ وَالسَّ ئِكَتَوُ يُصَلُّونَ أمََركَُمْ بِِمَْرٍ عَظِيْمٍ، أمََركَُمْ بِِلصَّ

لِّمُوا تَسْلِيمًا، الَلَّٰ  َْ ، يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْوِ وَ دٍ عَلَى النَّبِِّ يِّدِنََ مَُُمَّ َْ هُمَّ صَلِّ عَلَى 
يِّدِنََ إِبْ رَاىِيْمَ وَبَِركِْ  َْ يِّدِنََ إبِْ رَاىِيْمَ وَعَلَى آلِ  َْ دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى  يِّدِنََ مَُُمَّ َْ  عَلَى وَعَلَى آلِ 

يِّدِ  َْ دٍ كَمَا بَِركَْتَ عَلَى  يِّدِنََ مَُُمَّ َْ دٍ وَعَلَى آلِ  يِّدِنََ مَُُمَّ يِّدِنََ َْ َْ نََ إِبْ راَىِيْمَ وَعَلَى آلِ 
هُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ والْمُؤْمِ  يْدٌ  الَلَّٰ يْدٌ مََِ نِيَْْ إِبْ رَاىِيْمَ، فِْ الْعَالَمِيَْْ إنَِّكَ حََِ

هُمْ وَاأََْمْوَاتِ، اللهم ادْفَعْ عَنَّا الْبَلََ  ءَ وَالْغَلََءَ وَالْوَبَِءَ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اأََْحْيَاءِ مِن ْ
هَا وَمَا بَطَنَ، مِنْ بَ لَ  دَائِدَ وَالْمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن ْ يُ وْفَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ دِنََ وَالْمُنْكَرَ وَالْبَ غْ َِّ وَالسُّ

ةً،  ةً وَمِنْ بُ لْدَانِ الْمُسْلِمِيَْْ عَامَّ  شَ ِّْءٍ قَدِيْ رٌ إنَِّكَ عَلَى كُلِّ دس المقْ  تَ يْ ب َ  ررْ حَ  مَ اللهُ ىَذَا خَاصَّ

هَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ عِبَادَ اِلله، إنَّ اَلله يََْمُرُ  الْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ وَإيِْ تَاءِ ذِي الْقُرْبََ ويَ ن ْ
رُوْنَ  فاَذكُرُوا اَلله الْعَظِيْمَ يَذْكُركُْمْ وَلَذكِْرُ اِلله أَكْ   بَ وَالبَ غْ ِِّ، يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ


